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KATA PENGANTAR

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Segala puji bagi Allah SWT juga

junjungan kita Rasulullah SAW yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya

kepada praktikan sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini.

Laporan PKL ini ditulis untuk memenuhui salah satu persyaratan

mendapatkan Gelar Diploma Tiga, Program Studi D3 Akuntansi, Fakultas

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil

praktik yang telah dilakukan mulai tanggal 1 agustus 2016 sampai dengan 30

september 2015 di PT. TRIMITRA BATERAI PRAKASA.

Selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL ini, praktikan

mendapatkan dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

praktikan mengucapkan terima kasih kepada :

1. Allah SWT atas hidayah, petunjuk, dan ridho-Nya telah diberikan kepada

saya selaku praktikan;

2. Nabi besar Muhammad SAW yang telah memberikan syafaat dan

kecintaannya kepada umatnya;

3. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa dan

dukungan moril maupun materil;

4. Bapak Indra Pahala, SE, M.Si selaku Dosen Pembimbing yang telah

meluangkan waktu untuk praktikan dalam membantu penulisan laporan PKL;
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5. Ibu Yunika Murdayanti, SE., M.Si., M.Ak., selaku Program Studi D3

Akuntansi FE UNJ;

6. Seluruh Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama

praktikan duduk di bangku perkuliahan;

7. Rekan-rekan mahasiswa D3 Akuntansi 2014 A dan semua pihak yang tidak

dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak memberikan bantuan dan

motivasi dalam penulisan laporan PKL.

Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari bahwa terdapat

banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena

itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat praktikan harapkan agar

laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga laporan PKL ini memberikan

manfaat dan dampak positif.

Jakarta, Desember 2016

Praktikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk kegiatan dari program

studi yang memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa

untuk terjun langsung sebuah industri dan dunia kerja yang mungkin tidak

ditemukan dikampus, sekaligus sebagai proses pembelajaran mahasiswa yang

sedang membangun dan mengetahui keberhasilan dan permasalahan yang di

hadapi. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan oleh peserta didik di instansi

terkait yang dipilih oleh peserta didik itu sendiri. Praktik Kerja Lapangan (PKL)

dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan Misi dan Bobot

pendidikan bagi mahasiswa dan untuk mendapat nilai tambah yang lebih besar

pada pendidikan tinggi.

Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa diharapkan

mendapat pengalaman dalam mengenal dunia kerja secara langsung, dan

memahami lingkungan kerja yang baik. Hal ini tentunya membantu mahasiwa

untuk mendapatkan gambaran mengenai cara kerja yang baik dan disiplin,

sehingga kelak mahasiswa dapat menjadi pekerja yang handal dalam bidangnya,

dan mampu untuk menembus ketatnya persaingan di dunia kerja. Karena

mendapatkan pekerjaan adalah sesuatu yang sangat sulit. Persaingan yang ketat,

lapangan pekerjaan yang sempit, dan masih banyak hal lainnya yang jadi

penyebab sulitnya mendapatkan pekerjaan maka Praktik Kerja Lapangan  (PKL)
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inilah yang diperlukan untuk memberikan pelajaran kepada mahasiswa untuk

melihat dunia kerja secara lebih menyeeluruh.

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) harus dirasakan sebagai

pengalaman belajar yang baru yang tidak di peroleh di dalam kampus, sehingga

selesainya pelaksanaan Praktik kerja lapangan (PKL) mahasiswa akan memiliki

wawasan guna bekal hidup dan bersosialisasi di tengah masyarakat pada saat

melaksanakan pengabdian kepada bangsa dan Negara di kemudian hari.

Dengan diadakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) saat ini sangatlah

baik dan berguna bagi setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Jakarta mendapatkan suatu gambaran yang nyata di dalam menjajaki dunia kerja

dan menerapkan apa-apa yang telah didapatkan dari akademi pada pekerjaan yang

akan digeluti, sehingga bila mereka terjun ke dunia kerja tidak mendapatkan

kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dapat menerapkan

keahlian profesi yang dimiliki.

Praktik kerja lapangan di Jurusan Akuntansi, lebih tepatnya D3 Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu mata kuliah

yang wajib. Mata kuliah praktek kerja lapangan ini merupakan salah satu syarat

untuk lulus program D3 di Jurusan D3 akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta. Mata kuliah ini terdapat di semester lima dengan bobot satu SKS.

Dalam mata kuliah Praktik Kerja Lapangan ini, mahasiswa dituntut untuk terjun

langsung ke dalam dunia kerja secara langsung, sehingga diharapkan mahasiswa

dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dalam dunia

kerja yang sesungguhnya.
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Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan mahasiswa dituntut untuk

mengetahui setiap detail dari perusahaan yang mereka kunjungi, dan juga ada

beberapa hal yang merupakan suatu alasan kenapa penulis ingin melakukan

Praktik Kerja Lapangan di PT. Trimitra Baterai Prakasa yaitu:

1. PT. Trimitra Baterai Prakasa merupakan suatu perusahaan eksportir baterai

khusus mobil yang terbesar di asia tenggara;

2. PT. Trimitra Baterai Prakasa merupakan pabrik baterai ter besar di asia

tenggara;

3. PT. Trimitra Baterai Prakasa merupakan perusahaan yang berdedikasi tinggi

di pelestarian lingkungan.

B. Maksud dan Tujuan PKL

Ketika kita sudah berada di dunia kerja kita akan dituntut untuk harus tahu

dan bisa menyelesaikan permasalahan yang ada kususnya bagi kami yaitu

permasalahan akuntansi yang berada di dalam perusahaan. Oleh sebab itu Praktik

Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung apa-apa

saja yang dikerjakan oleh setiap karyadi di dalam perusahaan, dan khususnya di

divisi marketing ekspor tempat penulis ditempatkan. Berikut merupakan maksud

dan tujuan diadakannya PKL, yaitu:

1. Maksud dari pelaksanaan PKL, antara lain:

a) Sebagai salah satu persyaratan kelulusan Program Diploma Tiga

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;
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b) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai kondisi

sebenarnya di dalam dunia kerja yang akan dihadapi setelah lulus

nanti;

c) Memberikan perlajaran tentang arti kedisiplinan, tanggung jawab,

bekerja daalam tim, dan interaksi sosial yang sangat penting untuk

diterapkan dalam dunia kerja.

2. Tujuan dari pelaksanaan PKL

a) Meningkatkan pengetahuan, kedisiplinan, tanggung jawab serta

membentuk etos kerja mahasiswa;

b) Meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana implementasi

akuntansi yang diterapkan pada dunia kerja;

c) Mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kualitas yang baik sehingga

dapat bersaing pada dunia kerja;

d) Memberikan pembelajaran non-akademis berupa pengertian tentang

etika kerja, profesionalitas, tanggung jawab, dan disiplin waktu.

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Bagi PT. Trimitra Baterai Prakasa

1. Sebagai tempat penyerapan karyawan dan tenaga kerja yang baik dari hasil

pekerjaan yang dilakukan dan potensi mahasiswa yang melakukan PKL;

2. Membantu meningkatkan kinerja team marketing eksport dan mempersingkat

waktu dalam menyelesaikan tugas;

3. Mampu melihat potensial peserta PKL, sehingga akan lebih mudah untuk

merencanakan peningkatan di bidang Sumber Daya Manusia;
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4. Pelaksanaan PKL diharapkan mampu meningkatkan hubungan kemitraan

kantor akuntan publik dengan Universitas Negeri Jakarta.

Bagi mahasiswa

1. Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman khususnya di bidang

akuntansi;

2. Memberikan pengetahuan tentang implementasi ilmu akuntansi yang dapat

diterapkan di dunia kerja;

3. Memberikan pemahaman kondisi dunia kerja dan kebutuhan

instansi/perusahaan akan sumber daya manusia yang dibutuhkan;

4. Dapat menggunakan pengalaman kerja untuk mendapatkan kesempatan kerja

yang diinginkan setelah menyelesaikan perkuliahaan di Universitas Negeri

Jakarta;

5. Dapat meningkatkan logika berfikir di bidang akuntansi;

6. Dapat meningkatkan kemampuan softskill dan hardskill;

7. Dapat mengoprasikan aplikasi komputerisasi akuntansi yang dimiliki oleh

perusahaan.

Bagi Prodi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta

1. Sebagai sarana mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja

sebenarnya;

2. Memberikan gambaran tentang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia

kerja yang sebenarnya;

3. Sebagai wadah dalam menjalin suatu hubungan kerja sama yang baik antara

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan terkait;
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4. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai ilmu yang

diperoleh selama masa perkuliahan.

D. Tempat PKL

Praktikan melaksanaan PKL di PT. Trimitra Baterai Prakasa yang

bergerak dalam bidang produksi baterai untuk mobil. Praktikan ditempatkan pada:

Nama Perusahaan : PT. TRIMITRA BATERAI PRAKASA

Alamat : Jl. Semper Timur No. 3 Cilincing 14130 Jakarta Indonesia

Telepon : (62-21) – 4403066

Fax : (62-21) – 4401763

Laman : www.trimitra-baterai.co.id

Tempat : Team Marketing Eksport

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan harus melalui beberapa

tahapan. Adapun beberapa tahapan yang praktikan hadapi adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)

yang ditujukan ke PT. Trimitra Baterai Prakasa. Setelah surat permohonan selesai

di buat, kemudian dilanjutkan dengan memberikan langsung surat permohonan

Praktik Kerja Lapangan ke PT. Trimitra Baterai Prakasa. Selanjutnya pada tanggal

14 Juli 2016, PT. Trimitra Baterai Prakasa memberikan surat balasan dan

menyetujui praktikan melaksanakan PKL di instansi tersebut yang dimulai pada

tanggal 1 Agustus 2016.
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2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Praktikan melaksanaan Parakktik Kerja Lapangan di PT. Trimitra Baterai

Prakasa dimulai pada tanggal  1 Agustus 2016 sampai dengan 30 september 2016.

Praktikan melaksanakan PKL pada setiap hari kerja, yaitu pada setiap hari kerja,

hari Senin – Jumat dimulai pada pukul 07.30 selesai pukul 16.30 WIB dan waktu

istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan 12.30 WIB, sedangkan untuk hari Sabtu

boleh diperkenankan untuk tidak masuk terkecuali bila ada pekerjaan yang

memang harus diselesaikan..

3. Tahap Pelaporan Praktik Kerja Lapangan

Praktikan menyusun laporan PKL yang merupakan salah satu syarat

kelulusan Program Studi Diploma 3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL mulai dari bulan

September dan selesai di bulan Desember 2016.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Perusahaan

PT. Trimitra Baterai Prakasa dibangun diatas tanah seluas 45.000M2 dan

dengan bangunan seluas 21.000 M2 yang telah beroperasi pertama kali pada bulan

Februari 1991, dimulai dengan kapasitas produksi 500.000 unit / tahun. Pesatnya

pertumbuhan bisnis membuat perusahaan menjadi produsen otomotif baterai

terbesar di Asia Tenggara dengan kapasitas produksi 5.000.000 unit / tahun pada

tahun 2009 dan meningkatkan produksinya mencapai 5.500000 unit / tahun pada

tahun 2010.

Produsen baterai otomotif ini kini menjelma sebagai salah satu eksportir

terbesar di lingkup Asia Tenggara yang kuota eksportnya mencapai hingga 80%

dari penjualan produk di indonesia. Cakupan ekspornya bermula dari Eropa ke

Asia serta Australia ke Afrika (di bawah naungan merek yang sudah cukup

terkenal seperti : G-FORCE batteries).

Perusahaan yang berproduksi di Cilincing, Jakarta Utara ini juga membuat

beberapa tipe baterai yang secara konsisten menggunakan standar internasional di

tiap-tiap negara yang berbeda, seperti, Deutsches Institute fur Normung (DIN),

Japanese Industrial Standards (JIS), British Battery Manufacturers Society

(BBMS), dan Australia Standards. Lantas bagaimana perkembangan ekspornya

saat ini? Berikut penuturan Gde Oka Yunihatawan, Quality Assurance

Departement Head PT Trimitra Baterai Prakasa, kepada Gustyanita Pratiwi.
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PT. Trimitra Baterai Prakasa telah melebihi standar keamanan lingkungan yang

paling ketat berkaitan dengan produsen baterai dan PT. Trimitra Baterai Prakasa

telah terus-menerus meningkatkan proses pengolahan limbah hingga menjadi

perusahaan yang ramah lingkungan. Perusahaan ini telah membuat ekstensif

penggunaan bahan daur ulang sebanyak mungkin hingga mencapai lebih dari 95%

dari berat baterai yang didaur ulang, dan didukung oleh tim yang sangat

berdedikasi tinggi dan sangat baik di bidangnya untuk menciptakan produk-

produk yang inovatif dengan kualitas yang tinggi, dan kepedulian terhadap

lingkungan hijau, dan penulis dapat merasakan kualitas lingkungan yang baik

disetiap sudut perusahaan ketika melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di

perusahaan tersebut. 1 Tidak ada yang membangkitkan opini publik sebelumnya

mengenai sifat dari perilaku perusahaan yang baik lebih dari kesadaran bahwa

kesejahteraan fisik publik dan kesejahteraan sebagai pekerja sedang terancam oleh

aktivitas perusahaan. Awalnya, kekhawatiran mengenai polusi udara berpusat

pada cerobong asap dan knalpot pembuangan, yang menyebabkan iritasi dan

gangguan pernapasan. Bagaimanapun, masalah tersebut masih bersifat lokal.

Politisi lokal dan umumnya bersedia merancang suatu peraturan pengendalian

tersebut dengan penegakan hukum.

B. Penghargaan Yang Dicapai

PT. Trimitra Baterai Prakasa merupakan perusahaan produsen batu baterai

untuk mobil yang sangat besar. Perusahaan ini mempunyai lebih dari 900

1 Leonard J dan Paul, ETIKA BISNIS DAN PROFESI, BUKU 1, ed ke-5, (Jakarta: Salemba
Empat,2011) Hlm: 3
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karyawan dan perusahaan ini juga telah mencapai beberapa penghargaan sebagai

berikut:

1. TUV GS untuk kualitas produk dari Jerman

2. Filipina Standar

3. Turki Standar

4. SNI (Standar Nasional Indonesia) untuk kualitas produk dari Indonesia

5. ISO 9001

6. ISO 14001

7. Produsen Best of the Best

8. General Motors pada tahun 1997 dan 1998

9. Primaniyarta Award sebagai apresiasi tertinggi dari Pemerintah yang

didapatkan dari tahun 2008 s/d 2013 secara berturut-turut

C. Visi dan Misi PT. Trimitra Baterai Prakasa

Visi

Terwujudnya kepuasan pelanggan dengan memproduksi baterai

berkualitas tinggi dengan tidak mengabaikan kelestarian lingkungan.

Misi

1. Turut berkontribusi dalam membangun negara dengan memproduksi baterai

dengan menerapkan aturan-aturan standar yang berlaku untuk produk yang

berkualitas tinggi;

2. Mewujudkan persaingan yang bersih dari setiap produsen baterai kepada

pelanggan melalui harga yang kompetitif;

3. Mewujudkan kepuasan pelanggan melalui layanan pelanggan kusus;
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4. Melakukan pengembangan produk yang inovatif untuk membuat produk yang

semakin baik;

5. Memperluas jaringan pemasaran melalui strategic partner;

6. Menyediakan kesempatan kepada para siswa SMK untuk menerapkan ilmu

dalam praktik-nyata.

D. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah salah satu sarana yang digunakan manajemen

untuk mencapai sasarannya. Model kepemimpinan dari struktur organisasi dapat

meningkatkan produktivitas pabrik ke arah tertentu yang dapat diukur team

pelaksana proyek akan meneliti kondisi dan status dari tiap-tiap elemen, dan

menetapkan tindakan apa yang harus dilakukan. Dalam pembuatan struktur

organisasi keseluruhan badan harus memiliki cakupan dengan standar

kepemimpinan mulai dari pimpinan tertinggi di tempat yang paling atas hingga

staff dan pekerja yang ditempatkan di paling bawah dari struktur organisasi untuk

memperlihatkan sasaran dari alur kepemimpinan antara atasan dan bawahan.

Karena sasaran diturunkan dari strategi organisasi secara keseluruhan,

logis kalau strategi dan struktur harus terkait erat. Tepatnya, struktur harus

mengikuti strategi. Jika manajemen melakukan perubahan signifikan dalam

strategi organisasinya, struktur pun perlu dimodifikasi untuk menampung dan

mendukung perubahan ini. Sebagian besar kerangka strategi dewasa ini terfokus

pada tiga dimensi-inovasi, minimalisasi biaya, dan imitasi- dan pada desain

struktur yang berfungsi dengan baik untuk masing-masing dimensi, dan struktur

organisasi perusahaan PT. Trimitra Baterai Prakasa adalah sebagai berikut:
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Gambar II.1

Struktur organisasi PT. Trimitra Baterai Prakasa

Sumber :Staff personel HRD PT. TRIMITRA BATERAI PRAKASA

Dalam struktur organisasi di PT. Trimitra Baterai Prakasa pemegang

jabatan tertinggi adalah president director yang membawahi tiga bawahan yaitu

technical director, operation director dan finance director. Tecnical director

membawahi satu bawahan yaitu technical advisor dan finance director

membawahi finance, accounting dan MIS dibawah satuan kerja secara garis lurus

sedangkan operating director menaungi QMR /EMR. QMR /EMR juga
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membawahi document control secretary dan juga operating director juga

membawahi lima divisi yaitu marketing, purchasing & HRD, technical,

manufacturing, dan plant enginering.

Secara umum organisasi PT. Trimitra Baterai Prakasa membagi kelompok

divisinya menjadi lima yaitu marketing, purchasing & HRD, technical,

manufacturing, dan plant enginering. Marketing bertugas untuk memasarkan

produk yang telah diproduksi di dalam pabrik untuk dijual keluar negeri maupun

didalam negeri, purchasing & HRD bertugas sebagai pengawasan yaitu

purchasing sebagai pembeian dan pengawasan terhadap barang-barang persediaan

seperti alat tulis kantor atau pun sepatu bot dan masker untuk pekerja yang berada

di dalam pabrik sedangkan HRD bertugas sebagai pengawasan tenaga kerja

manusianya, technical bertugas untuk memberikan inovasi dan menjaga mutu dari

setiap produk yang dihasilkan agar menjadikan citra baik bagi perusahaan kepada

para konsumen, manufacturing terbagi menjadi dua yaitu production dan PPIC,

tugas production yaitu memproduksi barang pesanan dan sedangkan PPIC

berfungsi sebagai pengontrol barang yang siap untuk di proses dan barang jadi

siap untuk dijual, dan terakhir adalah plant enginering yang ditugaskan untuk

memaintenancekan mesin-mesin maupun itu mesin produksi atau pun peralatan

kantor seperti komputer, printer, AC, maupu mesin foto copy dan tidak jarang

pula mereka memperbaiki kabel-kabel yang putus dan mengganti lampu yang

pecah atau mati.

E. Kegiatan Umum PT. Trimitra Baterai Prakasa
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PT. Trimitra Baterai Prakasa adalah perusahaan yang memproduksi baterai

kusus mobil dan didalamnya terdapat divisi-divisi yang terbagi menjadi lima yaitu

sebagai berikut:

1. Divisi Marketing

Divisi marketing adalah divisi yang bertugas untuk menjual barang kepada

pelanggan dan memberikan layanan yang baik kepada pelanggan, dan divisi ini

dibagi menjadi dua departemen yaitu:

a) Eksport market

Tugas dari departemen marketing eksport adalah untuk melayani

pembelian dari luar negeri termasuk pula kepengurusan data-data

pengiriman dan juga bagaimana cara pengiriman yang mereka inginkan

seperti pengiriman khusus melalui udara atau pengeriman yang

menggunakan jalur pelayaran.

b) Local market

Tugas dari departemen local marketing tidak jauh beda dengan

markerting eksport, hanya saja perbedaanya hanyalah mereka menjualnya

ke dalam negeri dan hanya mempunyai dua orang keryawan, tidak seperti

marketing eksport yang memiliki lima karwawan. Hal ini disebabkan

karena penjualan produk dari PT. Trimitra Baterai Prakasa adalah yang

terbanyak merupakan untuk di ekspor ke luar negeri.

2. Divisi Purchasing & HRD

Sesuai dengan namanya divisi ini dibagi menjadi dua yaitu divisi

purchasing dan divisi HRD.
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a) Purchasing

Di dalam divisi purchasing terbagi menjadi dua yaitu departemen

domestik purchase dan departemen import purchase. Tugas mereka adalah

untuk membeli barang persediaan akan tetapi bedanya adalah departemen

domestik purchase melakukan pembelian barang-barang yang tersedia di

dalam negeri dan sedangkan departemen import purchase melakukan

pembelian barang-barang impor.

b) HRD

Human resourcer development tugasnya adalah mengatur antara

depatermen yang satu dengan depatermen yang lain untuk saling menyatu

dalam seluruh hal. 2Bersamaan dengan dilakukannya penelitian terhadap

metode dan proses kerja, beberapa orang dari bagian Penelitian sebaiknya

turut serta dalam Team ini untuk meneliti sampai di mana kemampuan

karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya.

Human Resourcer development dibagi menjadi tiga departemen

yaitu:

1) Personel, adalah yang bertugas menangani keluhan karyawan dan juga

bertugas menangani perekrutan;

2) General affair, adalah bertugas untuk melakukan hubungan pekerjaan

dengan perusahaan lain dan juga melakukan pengadaan dan perawatan

seperti mobil dan bangunan;

2 DR.Achmad S.Ruky, SistemManajemen Kinerja, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),
Hlm: 9
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3) Security, bertugas menyelenggarakan keamanan dan ketertiban

dilingkungan /kawasan kerja khususnya pengamanan phisik. Segala usaha

atau tindakan guna melindungi dan mengamankan dari segala

gangguan/ancaman baik yang berasal dari luar atau dari dalam perusahaan.

3. Divisi Technical

Divisi technical dipecah menjadi tiga divisi yaitu:

a) Divisi Quality Assurance System (QAS)

Quality Assurance System berperan sebagai analisis untuk

memperbaiki mutu produk. Maksudnya adalah meyakinkan/menjamin

secara kualitas dengan suatu sistematis kerja dan keterbukaan untuk

keberhasilan suatu pekerjaan secara keseluruhan organisasi di setiap lini

dengan melalui sistem control. Quality Assurance System memberi

terhadap arahan yang keputusan akhirnya adalah layak atau tidaknya

produk dikeluarkan. Proses ini tentunya melibatkan proses-proses lainnya

seperti produksi, inventory, maintenance. memberi terhadap arahan yang

keputusan akhirnya adalah layak atau tidaknya produk dikeluarkan. Proses

ini tentunya melibatkan proses-proses lainnya seperti produksi, inventory,

maintenance. QA lebih menjaga corporate image dengan mencegah defect

ke konsumen. parameternya hanyalah hitam-putih dengan nilai yang telah

dirumuskan dalam fungsi yang kita sebut kualitas dengan lebih menjaga

corporate image dengan mencegah defect ke konsumen untuk

menciptakan pelayanan yang baik terhadap konsumen agar kedua belah

pihak saling diuntungkan..
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1) Quality Control

Quality Control adalah sistem kendali yang terintregrasi didalam

proses, dia berfungsi mencegah terjadinya defect/ non corformity output,

salah satu cara yang sudah kita kenal antara lain right from begining atau

benar sejak awal. metode ini terbukti mampu mengeliminir non corformity

(ketidaksesuaian) pada output dengan pencegahan. Secara fungsi quality

control merupakan orang operasional yang langsung melakukan aktivitas

checking atau inspeksi terhadap produk, kalau di lini produksi biasanya

ada seoarang yang berfungsi sebagai pengontrol kualitas produk seperti

sampling dan aktifitas lainnya. Tugas dari QC adalah melakukan

inspection berdasarkan prosedur yang dibuat dan disahkan oleh QAS. QC

lebih banyak melakukan inspection pada process manufacturing dan

membuat laporannya.

2) Laboratory

Tugas dari laboratory adalah melakukan analisa terhadap produksi

untuk memastikan tersedianya informasi terkait proses produksi pada saat

berlangsung secara tepat waktu dan akurat, melaporkan hasil analisa yang

didapat untuk memastikan tersedianya informasi yang diperlukan secara

tepat waktu dan akurat.

b) Divisi battery specification and accecories

Divisi batteri specification and accecories dibagi menjadi dua

departemen, yaitu:

1) Accessories design
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Tugas departemen accessories design adalah untuk

mengembangkan desain-desain dari produk baterai yang akan dipasarkan

untuk menarik minat pelanggan agar membeli produk tersebut.

2) Battery specification

Tugas dari departemen battery specification adalah merencanakan

dan merincikan setiap produk baterai yang akan dibuat di pabrik untuk

proses produksi. Hal ini didasarkan pada spesifikasi kendaraan yang akan

memakai produk baterai tersebut sesuai dengan tempat yang tepat.

c) Divisi product and process design

Divisi product and process design dibagi menjadi dua departemen,

yaitu:

1) Product a toolin design

Tugas dari departemen product a toolin design adalah untuk

membuat desain terhadap penempatan dan ukuran dari baterai yang akan

diproduksi agar menarik minat konsumen dan juga produk baterai tersebut

akan muat pada tempat yang dipesan oleh pelanggan.

2) Progres enginering

Tugas dan tanggung jawab dari departemen progres enginering

yang paling utama adalah mengendalikan progres proyek, memastikan

ketersediaan dan alokasi sumber daya yang sama dan juga berkoordinasi

dengan berbagai departemen dan lembaga-lembaga eksternal serta

menyusun laporan dari proyek yang dijalankan. Peran utama dari progres

enginering adalah untuk melacak dan mengkoordinasikan progres proyek
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dari hari ke hari untuk memastikan bahwa proyek ini berjalan pada

jalurnya.

4. Divisi Manufacturing

Divisi manufacturing dipecah menjadi empat divisi yaitu:

a) Production

Divisi production dibagi menjadi tiga departemen, yaitu:

1) Plate making

Tugas pembuat plate atau acuan cetak offset dalam keseharianya

selalu melakukan pembuatan plate. Melakukan perseiapan sebelum cetak

dan menangani plate yang sudah di cetak. Dikarenakan jenis plate ada dua

macam maka pekerjaan plate maker juga dibagi dua. Plate making manual

artinya segala sesuatu yang dilakukan seorang plate maker 80 persennya

masih menggunakan tenaga manusia. Sementara yang atutomatic,

pekerjaan plate maker menjadi lebih ringan karena hampir semua tugas

sudah dialihkan ke mesin pembuat plate (CTP).

2) Assy a PCLC

Departemen ini bisa juga disebut sebagai operator produksi. Tugas

dan tanggung jawab dari operator produksi adalah melaksanakan proses

produksi dengan prosedur berdasarkan target kualitas perusahaan,

mengoperasikan mesin, mengolah dan mengontrol prses produksi,

mengatur serta mengontrol dari bahan baku menjadi bahan jadi proses

produksi dengan target berasarkan prosedur perusahaan.

3) Masforwet
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Tugas dan peranan dari divisi ini adalah untuk menjaga kelestarian

lingkungan. Dikarenakan PT. Trimitra Baterai Prakasa adalah perusahaan

yang menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya makan perlu adanya

penjagaan terhadap limbah yang dihasilkan.

b) MFG matt handling

Departemen MFG matt handling bisa disebut dengan departemen

material handling ini tugasnya adalah memindahkan barang-barang, bahan-

bahan dari tempat kerja, melakukan kegiatan yang nyata dalam pengolahan

atau pembuatan barang yang bisa disebuat dengan Delivery Order (DO),

dan menyediakan atau menempatkan bahan-bahan di tempat kerja. Pada

dasamya tujuan diadakannya material handling adalah untuk menghilangkan

pemborosan atau inefisiensi.

c) MFG supporting

Tugas dan peranan dari MFG supporting adalah memberikan

bantuan kepada bagian prouksi berupa bantuan persiapan produk,

proposal, presentasi, demo produk, riset prduk, riset tender, dan masih

banyak lagi dengan yang berhubungan dengan proses produksi.

d) Production Planing Inventory Control (PPIC)

Divisi Production Planing Inventory Control (PPIC) dibagi menjadi tiga

departemen, yaitu:

1) Pro Plan Plate & Air
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Tugas umum dari departemen ini adalah menerima order dari

bagian Penjualan ( Sales/marketing ) lalu memastikan order ini selesai dan

dikirim ke customer pada waktu yang sudah disepakati.

2) Warehouse

Tugas dan tanggung jawab gudang merupakan yang terkait dengan

penyimpanan barang untuk produksi dan juga hasil produksi dalam jumlah

rentang waktu yang kemudian didistribusikan ke lokasi yang dituju

berdasarkan permintaan. Kendala yang dihadapi dalam mengelola gudang

adalah akurasi pergerakan barang dan menghitung rentang waktu barang

yang disimpan.

3) Prod Plan ctrl battery

Tugas dari departemen ini adalah mengotrol produksi dan

permintaan dari produksi baterai yang akan dibuat. Untuk bagian

departemen ini juga bertanggung jawab dalam laporan keuangan yang

berhubungan dengan production planning dan salah satu perhitangan yang

di terapkan adalah akuntansi biaya bahan baku.

5. Divisi Plant Enginering

Divi plant engineering digabungkan tugasnya dengan maintenance dan

tugasnya dibagi menjadi tiga kelompok yaitu; plant maintenance, proj w/s utility,

dan sparepart.

a) Plant maintenance

Tugas dan tanggung jawab departemen ini adalah untuk

memelihara mesin-mesin di pabrik dari ancaman kerusakan. Tujuan
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pemeliharaan adalah untuk mempertahankan kemampuan system mesin-

mesin yang beroperasi, selagi mengendalikan biaya.

b) Proj w/s utility

Departemen ini dibuat untuk mengembangkan penghematan energi

termasuk desain dan pelaksanaan penghematan proyek-proyek, perkuatan,

konsentrasi energi, perencanaan sedemikian rupa untuk mengurangi biaya

energi bangunan, dan lebih memfokuskan kepada metode pembayaran

yang inovatif.

c) Sparepart

Tugas dari departemen ini adalah menyimpan suku cadang dari

mesin-mesin prduksi, memperbaiki mesin-mesin yang rusak, dan juga

melakukan kerja sama dengan departemen plant maitenance untuk

melakukan perawatan terhadap mesin-mesin pabrik.
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BAB III

PELAKSANAAN PERAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Praktikan melakukan peraktik kerja lapangan di divisi marketing pada PT.

Trimitra Baterai Prakasa. Divisi marketing bertanggung jawab untuk melakukan

penjualan barang hasil produksi pabik kepada pada pemasok barang dan juga

konsumen. Selama menjalankan praktik kerja lapangan di PT. Trimitra Baterai

Prakasa, praktikan di tempatkan pada Team Marketing eksport yang tugas

utamanya adalah untuk melayani dan menjualkan barang produksi pabrik kepada

konsumen di luar negeri.

Adapun bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama

melakukan PKL di instansi tersebut, antara lain:

1. Melakukan penginputan shipping instruction (instruksi pengiriman);

2. membuat dan mengirimkan surat permintaan barang yang akan diproduksi;

3. Meminta barang keluar dari gudang untuk pengemasan;

4. Mengurus surat-surat untuk pengiriman barang ekspor;

5. Menerima dan mengimput tagihan;

6. Pemberkasan/ pengarsipan

B. Pelaksanaan Kerja

Dalam melakukan tugas di PT. Trimitra Baterai Prakasa, praktikan harus

memiliki pemahaman dan keterampilan dalam melakukan tugas-tugas yang

diberikan selama melakukan praktik kerja lapangan. Praktikan ditempatkan pada
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bagian marketing eksport, sebagai tenaga ahli dalam melakukan pengimputan

shipping instruction (instruksi pengiriman), membuat Nota Pelayanan Ekspor

(NPE), penginputan proses pembelian, pengimputan biaya-biaya pengiriman,

menerima Bill Of Landing (daftar muatan) dari pelayaran, menerima Certificate

Of Fumigation, membuat surat boking, menerima paking list dan infoice,

mengantarkan surat ke departemen lain, pemberkasan dan membantu staff

marketing eksport di PT. Trimitra Baterai Prakasa. Praktik Kerja Lapangan

dimulai pada hari senin tanggal 1 Agustus 2016 dan berakhir pada hari jumat

tanggal 30 September 2016. 3 Banyak keunggulan teknologi lain yang

memengaruhi strategi perusahaan dan memberikan kesempatan untuk

memperoleh keunggulan kompetitif.

Pada hari pertama praktikan diajak berkeliling ke setiap tempat yang

berada di dalam kantor maupun di pabirik sebagai pengenakan diri terhadap

tempat kerja dan pegawai di sana dan disaat terakir praktikan diperkenalkan

kepada staff marketing eksport yaitu sebagai pembimbing praktikan yang akan

mengajarkan bagaimana cara bekerja di departemen marketing eksport. Pertama

kali di sana praktikan diharuskan mempelajari dokumen tentang pengiriman

barang, sistem aplikasi komputer yang dipakai di sana. Sistem aplikasi akuntansi

yang digunakan di sana merupakan aplikasi yang merupakan pesanan, menurut

praktikan sistem yang digunakan hampir mirip seperti Myob dan SAP yang sudah

diajarkan pada mata kuliah komputer akuntansi akan tetapi aplikasi yang

digunakan di perusahaan ini lebih komplex. Praktikan dibimbing terlebih dahulu

3 Marshall B. Romney, Sistem Informasi Akuntansi, Ed 13, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), Hal:
15
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sebelum melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing. Berikut tugas-

tugas yang diberikan kepada praktikan selama melakukan PKL di PT. Trimitra

Baterai Prakasa:

1. Melakukan penginputan shipping instruction (instruksi pengiriman)

Dalam akifitas utama pada departemen marketing eksport adalah

melayani pelanggan dan hal awal yang dilakukan adalah menanggapi

permintaan pelanggan terhadap barang yang akan mereka beli. Pertama

pelanggan akan mengrimkan permintaan barang yang disebutkan lalu pihak

marketing eksport mengirimkan kembali sebuah pesan yang isinya adalah

menyanggupi permintaan dengan barang tersebut akan dikirim dan sampai

pada tanggal yang dijanjikan, biasanya pengiriman dilakukan dengan masa

satu bulan dari setelah kesepakatan antara pihak marketing dan pihak

pelanggan. Setelah itu pembimbing PKL yaitu Pak Guntur membuat shipping

instruction dan diberikan kepada praktikan untuk menginputnya kedalam

komputer perusahaan. Cara input shipping instruction ke  aplikasi TBP-Sales

eksport, yaitu:

a) Praktikan membuka aplikasi TBP-Sales eksport yang disediakan khusus

untuk team marketing eksport;

b) Praktikan memasukan username dan password untuk masuk kedalam

aplikasi;

c) Kemudian klik battery lalu pilih Shiping Instuction Battery;

d) Setelah itu mengisi detail pesanan darang seperti No.SI, No. DO,

Consifne, dan sisanya keterangan lain menurut kiriman dan detail barang;
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e) Jika sudah selesai kemudian masukan SI DO dibagian bawah lalu save.

2. Membuat dan mengirimkan surat permintaan barang yang akan diproduksi

Ketikan pihak marketing selesai menyepakati pembeliat terhadap

penjualan barang dagang maka akan dibuatlah surat permintaan barang yang

akan di produksi di dalam pabik yang diberikan kepada bagian PPIC. Tidak

hanya itu saja, surat surat persetujuan permintaan barang yang akan

diproduksi harus sepengetahuan pihak pembimbing yaitu Pak Gutur dalam hal

ini adalah memberikan tanda tanganya dan yang kedua adalah pihak dari PPIC

itu sendiri yang akan memberikan tanda tanganya, dan sebelum praktikan

memberikan surat tersebut kepada bagian PPIC surat pemberitauan

permintaan barang tersebut haruslah di foto copy dahulu fungsinya adalah

untuk pengarsipan dan sebagai bahan auntuk pihak audit mengoreksi. Berikut

adalah alur membuat dan mengirimkan surat permintaan barang:

a) Praktikan membuka aplikasi TBP-Sales eksport yang disediakan khusus

untuk team marketing eksport;

b) Praktikan memasukan username dan password untuk masuk kedalam

aplikasi;

c) Kemudian klik product lalu pilih Production Request;

d) Kemudian copy data dari Shiping Instuction Battery (ambil yang

diperlukan sesuai permintaan yang ingin di peroduksi);

e) Selanjutnya cantumkan tanggal permintaan dan klik save dan prin;

f) Selanjutnya minta tanda tangan dari pihak pembimbing, memfoto copy

untuk arsip lalu menyerahkan ke bagian PPIC.
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3. Meminta barang keluar dari gudang untuk pengemasan

Setelah barang selesai diproduksi di pabrik maka akan datang

seseorang dari bagian pabrik untuk memberikan surat dan meminta tanda

tangan dari pembimbing praktikan sebagai tanda bukti bahwa pihak produksi

telah selesai membuat barang yang diminta sesuai dengan pesanan dan akan

masuk ke gudang.

Ketika barang sudah berada di gudang maka pihak dari markering

eksport akan meminta peti kemas dari pihak pelayaran untuk pengemasan

selama dalam pelayaran dan meminta pembersihan serangga dan pengemasan

dar pihak fumigasi jika negara tujuan pengiriman diharuskan barang yang

dikirim tersebut dharuskan untuk bebas dari bakteri dan serangga.

Jika peti kemas yang di pesan dari perusahaan pelayaran sudah datang

ke PT. Trimitra Baterai Prakasa maka tibalah waktunya untuk meminta barang

yang telah di lakukan pengemasan dan juga fumigasi tersebut untuk

dimasukan kedalam peti kemas, dan proses ini disebut dengan proses loading.

Cara membuat permintaan untuk proses loading adalah sebagai berikut:

a) Pertama, Praktikan membuka map dokumen untuk shipmen tujuan dan

menganbil data Invoice, Packing List Bundle, dan Packing List

Countainer;

b) Selanjutnya mengambil surat permitaan booking dan mengisinya;

c) Setelah itu praktikan meminta tanda tangan dari pembimbing, memfoto

copy untuk arsip lalu meyerahkanya ke bagian gudang.

4. Mengurus surat-surat untuk pengiriman barang ekspor
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Ketika pihak dari marketing eksport meminta peti kemas dari dari

perusahaan pelayaran maka akan diberikan sebuah sertifikat dari perusahaan

pelayaran bernama bill of landing yang didalamnya mencakup nomor-nomor

dan tempat peti kemas tersebut di atas kapal dari peti kemas yang kita pesan

dari perusahaan pelayaran tersebut. Sebelum peti kemas dinaikan di atas kapal

maka peti kemas akan diturunkan di pelabuhan dan tujuan dari pelabuhan yang

sering digunakan di PT. Trimitra Baterai Prakasa adalah Terminal Peti Kemas

Tanjung Priok. Ketika peti kemas sudah masuk ke pelabuhan dan di data oleh

pihak pelabuhan maka dari pihak pelabuhan akan mengirimkan Nota

Pelayanan Ekspor (NPE) dan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang akan

diberikan kepada pihak marketing ekspor PT. Trimitra Baterai Prakasa dan

bisanya aakan dikirimkan lewat email. Nota Pelayanan Ekspor (NPE) dan

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) tersebut fungsinya akan digunakan untuk

membuat Certificate Of Origin (C/O) yang diurus di bagian Ekspedisi Muatan

Kapal Laut (EMKL). Mereka mengurus dan membuat Certificate Of Origin

(C/O) ini di Kantor Wali Kota DKI Jakarta. Di Kantor Wali Kota DKI Jakarta

Certificate Of Origin (C/O) akan di cetak di sana dan di bawa ke oleh pihak

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) ke PT. Trimitra Baterai Prakasa. Fungsi

dari Certificate Of Origin (C/O) ini adalah sebagai tanda bukti bahwa barang

yang dikirim tersebut bersifat legal dan disetujui oleh pihak pemerintah

provinsi DKI Jakarta. Alur dari mengurus surat-surat untuk pelayaran adalah

sebagai berikut:
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a) Pertama, praktikan akan menerima surat dari pelayaran yang bernama Bill

Of Loading sebagai bukti bahwa perusahaan menggunakan jasa mereka;

b) Selanjutnya praktikan memfoto copy Bill Of Loading, PEB, dan NPE yang

selanjutnya praktikan serahkan kepada pihak Ekspedisi Muatan Kapal

Laut (EMKL) dan pihak EMKL akan mengurusnya di Kantor Wali Kota

DKI Jakarta untuk membuat Certificate Of Origin (C/O);

c) Jika sudah selesai maka pihak EMKL akan mengirimkan C/O ke meja

kerja praktikan untuk di periksa dan stemple lalu diserahkan kepada

Kepala Divisi Marketing untuk ditandatangani dan selanjutnya difoto

Copy;

d) Selanjutnya C/O  tersebut diberikan kepada EMKL untuk bukti legal,

konfirmasi pelayaran dan arsip luar negeri.

5. Menerima dan mengimput tagihan

Tagihan yang harus di bayarkan oleh departemen marketing eksport

antaralain, yaitu:

a) Jasa pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)

b) Jasa pembuatan Certificate Of Origin (C/O)

c) Biaya angkut peti kemas

d) Biaya fumigasi

e) Biaya expedisi pelayaran kapal laut

f) Pajak barang ekspor

Semua tagihan tersebut praktikan input kedalam aplikasi dan dan

diserahkan kepada bagian account payable (A/P) sebagai tanda bukti
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bermintaan pengeluaran uang dari kas perusahaan untuk pembayaran.

Sedangkan untuk penagihan hutang kepada pelanggan praktikan tidak

melakukanya. Alur dari pengimputan data adalah sebagai berikut:

a) Praktikan membuka aplikasi TBP-Sales eksport yang disediakan khusus

untuk team marketing eksport;

b) Praktikan memasukan username dan password untuk masuk kedalam

aplikasi;

c) Kemudian klik transaction lalu pilih Shiping Advive;

d) Selanjutnya masukan No DO yang diinginkan lalu tekan enter dan akan

muncul jumlah tagihan dari DO yang diinginkan;

e) Jika ingin menambahkan daftar tagihanya klik new lalu masukan nama

tagihan, tempat perusahaan yang bersangkutan, nilai nominal dan mata

uang yang dipakai;

f) Data tersebut akan masuk kepada bagian Account Payable (A/P) dan

selanjutnya praktikan memberikan dokumen bersangkutan yang telah

praktikan input.

6. Pemberkasan/ pengarsipan

Pemberkasan biasanya dilakukan pada saat hari jumat sore dikarenakan

pada hari-hari biasa merupakan jam sibuk kantor dan juga bisa pula dilakukan

pada hari sabtu, dan berikut ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan saat

melakukan pembekasan:

a) Untuk Invoice, Paking List Bundle dan Paking List Container dipisahkan

tersendiri dan diurutkan menurut No DO;
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b) Untuk surat boking dipisahkan dan diurutkan menurut tanggal;

c) Untuk surat yang berkaitan dengan piutang perusahaan akan diserahkan

kepada A/P;

d) Lalu sisa dari keseluruhan disatukan dan diurutkan berdasarkan No

Shipment.

C. Kendala Yang Dihadapi

Dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan praktikan menemukan

beberapa kendala antara lain:

1. Dalam menjalankan tugas sebagai tenaga ahli, praktikan mengalami kesulitan

dalam hal mengunakan aplikasi. Hal ini dikarenakan praktikan masih baru

mengenal sistem tersebut;

2. Sering terganggunya jaringan telepon pada saat jam sibuk dan biasanya

terjadi pada saat hari jumat, sehingga praktikan sulit untuk menghubungi

perusahaan lain yang terkait untuk melakukan permintaan transaksi;

3. Salah melakukukan pengimputan data dikarenakan nama perusahaan yang di

input sama, sehingga pihak account payable meminta praktikan untuk

memperbaikinya.

D. Cara Mengatasi Kendala

Usaha-usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-kendala

yang dihadapi pada saat PKL adalah:

1. Praktikan terus belajar cara menggunakan aplikasi yang digunakan di PT.

Trimitra Baterai Prakasa dan praktikan selalu memberikan pertanyaan kepada
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pembimbing dan staff marketing eksport jika ada hal-hal yang praktikan

belum mengerti mengenai tugas yang praktikan sedang kerjakan;

2. Praktikan akan mendatangi instansi atau perusahaan terkait jika dalam

kondisi mendesak apabila terjadi gangguan telepon;

3. Praktikan sebaiknya bertanya terlebih dahulu tentang masalah data yang sama

agar tidak keliru dalam hal penginputan dan lebih mempersingkat waktu

kerja.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

PKL merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk dapat

mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di dalam bangku perkuliahan ke dalam

dunia kerja yang sesungguhnya. Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan

(PKL) praktikan dapat belajar bagaimana menyesuaikan diri di dalam dunia kerja.

Selama mengikuti kegiatan PKL di PT. Trimitra Baterai Prakasa praktikan

mendapatkan pengalaman dan ilmu. Dalam melaksanakan PKL, praktikan dituntut

untuk displin, tanggung jawab, dan cepat tanggap dalam melaksanakan tugas yang

diberikan oleh pembimbing. yaitu:

1. Praktikan telah memahami cara menginput data transaksi di aplikasi yang

disediakan di PT. Trimitra Baterai Prakasa;

2. Praktikan telah mengetahui alur transaksi penjualan barang dagang kepada

konsumen secara langsung mulai dari menanggapi permintaan pelanggan,

barang diproses di pabrik hingga jadi dan sampai barang dikirim kepada

pelanggan;

3. Praktikan memahami cara dan instruksi bagaimana barang dikemas dan

dikeluarkan dari gudang untuk proses ekspor;

4. Praktikan menjadi lebih memahami cara mengekspor barang ke luar negeri

dan bagaimana mengurus dokumenya;
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5. Praktikan memahami cara untuk melakukan penginputan pengajuan

pelunasan hutang pada jasa pengangkutan barang, jasa pelayaran, jasa

fumigasi, dan jasa pembuatan C/O;

6. Praktikan dapat memahani cara untuk mengecek kembali kesalahan peletakan

dokumen yang salah tempat dengan cara membuat catatan khusus;

B. Saran

Adapun beberapa saran yang diperhatikan dalam melaksakan PKL antara

lain:

1. Bagi Praktikan berikutnya:

a) Praktikan berikutnya harus mempersiapkan diri dalam hal akademik

maupun non akademik agar dapat menjalankan pekerjaan dengan tepat

waktu dan mempersingkat waktu pekerjaan yang telah diberikan;

b)Praktikan berikutnya sebaiknya membuat catatan kencil tentang urutan

pekerjaan yang akan di kerjakan dan menyalin nomor-nomor dokuken

yang baru dikerjakan sebagai bahan acuan bila terjadi kesalahan atau

lupa mengerjakan sesuatu;

c) Praktikan berikutnya harus lebih  baik lagi dalam manajemen waktu dan

bila ada masalah internal seperti koneksi yang terputus atau telepon yang

tidak tersambung sebaiknya jangan panik, gunakan waktu yang ada untuk

mengerjakan pekerjaan yang lainya dahulu;

d)Praktikan berikutnya sebaiknya lebih banyak bertanya agar tidak terjadi

kesalahan dan dapat lebih mengerti dalam mendapatkan tugas dari
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pembimbing serta dapat mempersingkat waktu kerja agar dapet

mengerjakan tugas-tugas yang lainya lagi.

2. Bagi Universitas

a) Universitas Negeri Jakarta lebih baik memberikan pengarahan lebih

dahulu sebeluk mahasiswa menjalankan kegiatan PKL;

b)Universitas Negeri Jakarta agar dapat menjalin komunikasi yang baik

dengan perusahaan-perusahaan, instansi-instansi atau kantor-kantor

akuntan publik agar kegiatan PKL dapat berjalan dengan baik;

c) Universitas Negeri Jakarta lebih baik memberikan waktu tenggang yang

cukup untuk mahasiswa melaksanakan PKL.

3. Bagi PT. Trimitra Baterai Prakasa

a) PT. Trimitra Baterai Prakasa agar dapat memberikan peluang tugas yang

lebih beragam yang lebih banyak kepada mahasiswa yang menjalankan

PKL;

b)PT. Trimitra Baterai Prakasa agar tetap percaya dalam memberikan tugas

kepada mahasiswa yang dapat sedang menjalankan PKL;

c) PT. Trimitra Baterai Prakasa agar terus menjalin kerja sama dengan

universitas-universitas agar melaksanakan kegiatan PKL.
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Lampiran 5: Penilaian PKL
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Lampiran 7: Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL

No Hari Tanggal Rincian kegiatan Pembimbing

1 Senin 1 Agustus 2016 Pengenalan tempat kerja
dan pegawai

Pak Wahyu

2 Selasa 2 Agustus 2016 Mempelajari dokumen-
dokumen, arsip, aplikasi

Pak Guntur

3 Rabu 3 Agustus 2016 Mempelajari dokumen-
dokumen, arsip, aplikasi

Pak Guntur

4 Kamis 4 Agustus 2016 Mempelajari dokumen-
dokumen, arsip, aplikasi

Pak Guntur

5 Jumat 5 Agustus 2016 Input beban penjualan,
biaya angkut dan piutang
dagang

Pak Guntur

6 Sabtu 6 Agustus 2016 Pengarsipan Bu Lina
7 Senin 8 Agustus 2016 Membuat surat permintaan

produksi
Pak Tino

8 Selasa 9 Agustus 2016 Membuat surat booking Pak Guntur
9 Rabu 10 Agustus 2016 Legalisir Paking List

Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

10 Kamis 11 Agustus 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing

Pak Guntur

11 Jumat 12 Agustus 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener, Input beban
penjualan, biaya angkut
dan piutang dagang,
Pengarsipan

Pak Guntur
Bu Partini
Bu Lina

12 Senin 15 Agustus 2016 Membuat surat permintaan
produksi

Pak Tino

13 Selasa 16 Agustus 2016 Membuat surat booking Pak Guntur
14 Rabu 17 Agustus 2016 Legalisir Paking List

Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

15 Kamis 18 Agustus 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing

Pak Guntur

16 Jumat 19 Agustus 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener, Input beban
penjualan, biaya angkut

Pak Guntur
Bu Partini
Bu Lina



dan piutang dagang,
Pengarsipan

17 Senin 22 Agustus 2016 Membuat surat permintaan
produksi

Pak Tino

18 Selasa 23 Agustus 2016 Membuat surat booking Pak Guntur
19 Kamis 25 Agustus 2016 Legalisir Paking List

Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

20 Jumat 26 Agustus 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener, Input beban
penjualan, biaya angkut
dan piutang dagang

Pak Guntur
Bu Lina
Bu Partini

21 Sabtu 27 Agustus 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Pengarsipan

Pak Guntur
Bu Lina

22 Senin 29 Agustus 2016 Membuat surat permintaan
produksi

Pak Tino

23 Selasa 30 Agustus 2016 Membuat surat booking,
Input Shiping Instruction,
Membuat no pesanan

Pak Guntur

24 Rabu 31 Agustus 2016 Legalisir Paking List
Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation,
Entry no pesanan ke buku
shipment

Pak Guntur

25 Kamis 1 September 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener

Pak Guntur

26 Jumat 2 September 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Pengarsipan, Input
beban penjualan, biaya
angkut dan piutang
dagang

Pak Guntur
Bu Partini

27 Sabtu 3 September 2016 Pemberkasan Bu lina
28 Senin 5 September 2016 Membuat surat permintaan

produksi
Pak Tino

29 Selasa 6 September 2016 Membuat surat booking,
Input Shiping Instruction

Pak Guntur

30 Rabu 7 September 2016 Legalisir Paking List
Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur



31 Kamis 8 September 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener

Pak Guntur

32 Sabtu 10 September 2016 Input beban penjualan,
biaya angkut dan piutang
dagang, Legalisir
Certificate Of Origin,
Pengarsipan,
Pemberkasan, Membuat
surat permintaan produksi

Pak Guntur
Bu Lina
Bu Partini
Pak Tino

33 Selasa 13 September 2016 Membuat surat booking Pak Guntur
34 Rabu 14 September 2016 Legalisir Paking List

Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

35 Kamis 15 September 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener

Pak Guntur

36 Jumat 16 September 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Pengarsipan, Input
beban penjualan, biaya
angkut dan piutang
dagang, Pemberkasan,
Membuat surat permintaan
produksi

Pak Guntur
Bu Lina
Bu Partini
Pak Tino

37 Selasa 20 September 2016 Membuat surat booking,
Input Shiping Instruction,
Membuat no pesanan,
Entry no pesanan ke buku
shipment

Pak Guntur

38 Kamis 22 September 2016 Legalisir Paking List
Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

39 Jumat 23 September 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener

Pak Guntur

40 Sabtu 24 September 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Pengarsipan, Input
beban penjualan, biaya
angkut dan piutang
dagang, Pemberkasan,
Membuat surat permintaan

Pak Guntur
Bu Partini
Bu Lina
Pak tino



produksi
41 Selasa 27 September 2016 Membuat surat booking,

Input Shiping Instruction,
Membuat no pesanan,
Entry no pesanan ke buku
shipment

Pak Guntur

42 Rabu 28 September 2016 Legalisir Paking List
Bundle, Paking list
Container, Invoice,
Certificate Of Fumigation

Pak Guntur

43 Kamis 29 September 2016 Legalisir PEB, NPE, Bill
Of Landing, Pengarsipan

Pak Guntur
Bu Lina

44 Jumat 30 Sepetmber 2016 Legalisir Certificate Of
Origin, Filing surat
masuk, dan surat jalan
kontener, Input beban
penjualan, biaya angkut
dan piutang dagang,
Pengarsipan

Pak Guntur
Bu Lina
Bu Partini



Lampiran 8: Surat Permintaan Produksi



Lampiran 9: Surat Booking



Lampiran 10: Surat Konfirmasi Booking



Lampiran 11: Berkas Paking List Bundle



Lampiran 12: Berkas Paking List Container



Lampiran 13: Berkas Invoice



Lampiran 14: Berkas Certificate Of Fumigation





Lampiran 15: NPE



Lampiran 16: PEB



Lampiran 17: Bill Of Landing





Lampiran 18: Certificate Of Origin



Lampiran 19: Surat Jalan Container







Lampiran 20: Shipping Instruction





Lampiran 21: Input shipping Instruction



Lampiran 22: Berkas Beban-beban Penjualan















Lampiran 23: Input Beban-beban penjualan



Lampiran 24: Buku Shipment



Lampiran 25: Perumusan biaya bahan baku



Lampiran 26: Total penjualan
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